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FATWA 

DEWAN FATWA PERHIMPUNAN AL-IRSYAD 

NO : 006/DFPA/VI/1439 

Tentang Bolehnya Wanita Haid Memasuki Masjid Dan 

Berdiam Di Dalamnya 

 

Latar Belakang Masalah 

Bagi para wanita muslimah mengalami haid adalah suatu kondisi yang 

menghalangi mereka untuk melakukan banyak ibadah. Bukan hanya tak 

bisa shalat atau puasa saja, para wanita muslimah yang biasanya rajin 

menghadiri kajian-kajian ilmiah di masjid pun mengalami kebimbangan 

untuk ikut kajian di kala haid, mereka takut berdosa jika memasuki 

masjid, lantas apakah hukum wanita yang mengalami haid kemudian 

berdiam di dalam masjid terutama jika ada hajat? 

Oleh karena itu Dewan Fatwa Perhimpunan Al Irsyad setelah melakukan 

telaah ilmiah dalam permasalahan ini memutuskan untuk menerbitkan 

fatwa terkait hukum wanita haid masuk masjid dan berdiam di dalamnya. 

Berikut ini pandangan Dewan Fatwa terkait permasalahan tersebut: 

Hukum Wanita Haid Memasuki Masjid dan Berdiam di Dalamnya 

Para ulama telah berselisih pendapat tentang hal ini, berikut ini kami 

paparkan pendapat para ulama dalam permasalahan ini: 

Pertama : Wanita haid tidak boleh masuk masjid secara mutlak bahkan 

meski hanya untuk melewatinya. Pendapat ini dipegang oleh mazhab 

Hanafiyah
1
 dan Malikiyah

2
, karena Nabi صلى الله عليه وسلم  bersabda : 

بٍٍ
ُ
 جُى

َ
سْجِدَ لِحَائِضٍ وَلَ

َ ْ
حِلُّ الْ

ُ
 أ

َ
ي لَ ِ

ّ
إِو

َ
 ف

“Sesungguhnya aku tidak menghalalkan masjid untuk wanita haid dan 

orang yang junub.
3
”  

                                                           
1 Al-Hidayah fi Syarh al-Bidayah 1/33, Al-„Inayah Syarh al-Hidayah 1/165 
2
 Lihat: Asy Syarh Al Kabir, Ad Dirdir 1/175 

3
 Sunan Abu Dawud 1/60 
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Sisi pendalilan: Nabi melarang wanita haid (demikian juga orang yang 

junub) masuk masjid secara mutlak tanpa membedakan antara yang 

berdiam di dalamnya atau hanya melewatinya. 

Di antara dalil yang mereka jadikan acuan juga adalah hadits Ummu 

„Athiyyah, bahwasanya Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda : 

ٍ
َ
يْرَ، وَدَعْىَة

َ
 الخ

َ
هَدْن

ْ
ش َِ ضُ، وَلْ َُّ دُوزِ، وَالحُ

ُ
 الخ

ُ
وَاث

َ
وِ العَىَاجِقُ ذ

َ
دُوزِ، أ

ُ
 الخ

ُ
وَاث

َ
سُجُ العَىَاجِقُ وَذ

ْ
خ ًَ ،

َ
ىِين ِِ

ْ
ْ

ُ
 الْ

زِلُ 
َ
عْت ََ ىوَ

َّ
صَل

ُ
ضُ الْ َُّ  الحُ

“Hendaknya para remaja putri dan gadis-gadis pingitan dan para wanita 

yang sedang haid ikut keluar untuk menyaksikan/menghadiri kebaikan 

dan doa kaum muslimin (pada shalat „ied), dan para wanita haid 

meninggalkan musholla”
4
. 

Dalam riwayat yang lain Ummu „Athiyyah berkata : 

ٍ
َ
سْلِمِين

ُ ْ
ى الْ

َّ
صَل ُِ  ًَ ْ

زِل
َ
عْت ٌَ  

ْ
ن

َ
ضَ أ َُّ حُ

ْ
سَ ال َِ  وَأَ

“Dan Nabi صلى الله عليه وسلم  memerintahkan para wanita haid untuk meninggalkan 

(menjauh dari) musholla kaum muslimin”. 

Hadits ini menunjukkan bahwa wanita haid dilarang masuk masjid, 

karena jika musholla shalat „ied yang merupakan tanah lapang saja 

dilarang apalagi masjid
5
.  

Kedua : Boleh bagi wanita haid untuk masuk masjid jika hanya lewat saja 

dan tidak berdiam di dalamnya. Ini adalah pendapat mazhab Syafi‟iyyah
6
 

dan Hanabilah
7
. 

Dalilnya : 

1) Sabda Nabi صلى الله عليه وسلم  kepada Aisyah -ketika menyuruh Aisyah untuk 

mengambilkan khumroh (sajadah) di masjid- lalu Aisyah berkata, 

“Aku sedang haid”. Maka Nabi صلى الله عليه وسلم  berkata kepadanya : 

دِكإِنَّ   ًَ  فِي 
ْ

سَت ِْ كِ لَ
ُ
ت
َ
ض ُْ   حَ

“Sesungguhnya haidmu bukan berada di tanganmu”
8
.  

Sisi pendalilannya : Telah terpatri dalam diri Aisyah bahwa ia tidak mau 

masuk ke masjid, karenanya tatkala ia disuruh oleh Nabi صلى الله عليه وسلم  untuk 

mengambil sajadah di masjid maka Aisyah menolak dengan berdalih 

bahwa ia sedang haid. Dan apa yang dipahami oleh Aisyah ini tidaklah 

diingkari oleh Nabi  menjelaskan jika hanya  صلى الله عليه وسلم hanya saja Nabi , صلى الله عليه وسلم 

                                                           
4
 HR. Al-Bukhari no 324, Muslim no 890 

5
A‟laam Al-Hadits fi Syarh Shahih AL-Bukhaari, al-Khottoobi 1/329, Syarh Shahih Al-Bukhari, Ibnu 

Bathhool 1/450  
6
 Fathul „Aziz, Ar-Roofi‟i 2/146 dan Al-Majmuu‟, An-Nawawi 2/160, Al-Mughni 

7
 Al Mughni 1/195 

8
HR Muslim no 299 
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sekedar memasukkan tangan ke dalam masjid untuk mengambil sajadah 

maka tidak mengapa, karena haidnya bukan berada di tangan Aisyah. 

2) Firman Allah Ta’ala: 

ةى كىأىنػٍتيمٍ سيكىارىل حىتََّّ تػىعٍلىميوا مىا ا الَّذًينى آمىنيوا لَى تػىقٍرىبيوا الصَّلَى تػىقيوليوفى كىلَى جينيبنا إًلََّ عىابًرمً سىبًيلو  يىا أىيػُّهى
 ……حىتََّّ تػىغٍتىسًليوا

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu 

dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu 

ucapkan,dan jangan (pula menghampiri mesjid) sedang kamu dalam 

keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi…. 

“(Q.S. an-Nisa 43) 

Sisi pendalilannya: Jika orang junub dilarang oleh Allah untuk mendekati 

tempat-tempat shalat (yaitu masjid-masjid) kecuali jika hanya sekedar 

lewat, maka wanita haid sama hukumnya dengan orang junub bahkan 

hadatsnya wanita haid jauh lebih berat. 

Ketiga : Boleh bagi wanita haid untuk duduk di masjid secara mutlak 

(tentu dengan syarat darahnya tidak mengotori masjid).  

Dan ini adalah pendapat Imam Ahmad
9
, Al-Muzani (muridnya Al-Imam 

Asy-Syafi‟i), Dawud Adz-Dzohiri, dan Ibnul Mundzir
10

, dan dipilih oleh 

Al-Albani.  

Dalilnya : 

1) Hukum asal seorang muslim (baik junub maupun wanita haid) 

adalah suci. Nabi صلى الله عليه وسلم  bersabda: 

جُسٍُ 
ْ
ى ًَ  

َ
ًَ لَ

ِِ
ْ
ْ

ُ
 إِنَّ الْ

“Sesungguhnya seorang mukmin tidaklah najis”
11

. 

Dan pada asalnya orang yang suci (tidak najis) boleh berdiam di 

masjid. 

2) Ketika haji wada‟ Aisyah dalam kondisi haid maka Nabi صلى الله عليه وسلم  

berkata kepadanya: 

                                                           
9
 Al-Baghowi dalam kitabnya Syarhus sunnah 2/46 menukil bahwa Imam Ahmad membolehkan 

menetap di masjid bagi wanita haid secara mutlak tanpa harus berwudhu dahulu, karena imam Ahmad 

melemahkan hadits Aflat dari Jasrah : 

Beliau berkata: 

رُورَ فِي
ُ ْ
افِعِيُّ الْ

َّ
زَ مَالِكٌ، وَالش سَاء: وَجَىَّ ِ

ّ
ى: }وَلا جُنُبًا إِلا عَابِرِي سَبِيلٍ{ ]الن

َ
عَال

َ
هُ وَت

َ
هُ سُبْحَان

َ
ىْل

َ
ىا ق

ُ
ل وَّ

َ
أ
َ
حَسَنِ، وَت

ْ
ىْلُ ال

َ
لِكَ ٍ ٣٤هِ، وَهُىَ ق

َ
رْوَي ذ ًُ  ]       

 مَجْهُىل 
َ
لِيفَة

َ
.خ  ،

َ
حَدًِث

ْ
حْمَدُ ال

َ
 أ

َ
ف  فِيهِ، وَضَعَّ

َ
ث

ْ
ك
َ ْ
سَنِيُّ الْ

ُ ْ
حْمَدُ، وَالْ

َ
زَ أ تُ بْنُ وَجَىَّ

َ
ل
ْ
ف

َ
نَّ رَاوِيَهُ أ

َ
لأ سٍ، وَجَابِرٌ  ,

َ
ن
َ
 عَنْ أ

Lihat juga: Majmu‟ Fatawa 26/178 

 
10

 Al-Majmu‟ 2/160, Al-Muhalla 1/401-402 
11

 HR Al-Bukhari no. 276, Muslim no. 556 
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هُسِيٍ
ْ
ط

َ
ى ج تِ حَتَّ ِْ بَ

ْ
ىفِي بِال

ُ
ط

َ
 ج

َ
 لَ

ْ
ن

َ
يْرَ أ

َ
، غ عَلُ الحَاجُّ

ْ
ف ًَ ا  َِ عَلِي 

ْ
اف

َ
ٍف

“Maka lakukanlah apa yang dilakukan oleh seorang yang berhaji, 

hanya saja janganlah engkau thawaf di Ka‟bah hingga engkau 

suci”
12

.  

Jika memang Aisyah yang haid tidak boleh masuk masjid sama 

sekali tentu Nabi صلى الله عليه وسلم  akan melarangnya masuk masjid
13

.  

3) Kaidah fikih bahwa “segala sesuatu adalah mubah sampai ada dalil 

yang menghukuminya haram”. Diantara yang asalnya mubah 

adalah bolehnya wanita haid berdiam di masjid 

4) Tidak ada dalil yang shahih dan sharih (tegas) yang menunjukan 

akan keharamannya. 

Adapun dalil-dalil jumhur yang mengharamkan wanita haid menetap di 

masjid maka dalil-dalilnya dhoi’f (lemah) atau shahih namun tidak tegas 

dan tidak jelas sisi yang dijadikan dalil. Berikut kritikan akan pendalilan 

mereka. 

Pertama : Sabda Nabi : 

بٍٍ
ُ
 جُى

َ
سْجِدَ لِحَائِضٍ وَلَ

َ ْ
حِلُّ الْ

ُ
 أ

َ
ي لَ ِ

ّ
إِو

َ
 ف

“Sesungguhnya aku tidak menghalalkan masjid untuk wanita haid dan 

orang yang junub”  

Kritikan :  

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam sunannya no. 232 dan 

Al-Bukhari di At-Tarikh Al-Kabir no. 1710 dan Ibnu Khuzaimah dalam 

Shahihnya no. 1327, Al-Baihaqi dalam sunannya no. 4324 pada sanadnya 

ada perawi yang bernama Aflat bin Khalifah yang meriwayatkan dari 

Jasrah binti Dijajah dari Aisyah radhiyallahu ‘anha.  

Hadits ini dinilai hasan oleh Az-Zaila‟i dalam Nashbur Royah 1/194 dan 

Ibnul Mulaqqin dalam Al-Badr Al-Munir 2/561, dan Ibnul Qotthon. 

Hadits ini dilemahkan oleh Al-Bukhari dalam At-Tarikh Al-Kabir 2/67 

no. 1710, Imam Ahmad dalam Syarhus Sunnah 2/46, Abdul Haq Al-

Isybili dalam Al-Ahkam al-Wushtho 1/207 dan An-Nawawi dalam Al-

Khulashoh, Al-Baihaqi dalam As-Sunan Al-Kubro 2/620 serta Ibnu 

Hazm dalam Al-Muhalla 2/185 dan juga al-Khottobi. 

Dan pendapat yang lebih kuat -insya Allah- adalah lemahnya hadits ini 

karena Jasrah binti Dijaajah dikatakan oleh Al-Bukhari:   ِوَعِنْدَ جَسْرَةَ عَجَائب  

“Jasrah memiliki riwayat-riwayat yang ajaib/aneh”
14

.   

                                                           
12

 HR Al-Bukhari no 305, Muslim no 1211 
13

 Al-Muhalla 1/402 
14

 At-Taarikh al-Kabir 2/67 
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Dan Al-Bukhari menyebutkan ungkapan tersebut setelah meriwayatkan 

hadits ini. Dan pernyataan Al-Imam Al-Bukhari ini tentang Jasrah 

dipahami oleh para ulama sebagai pelemahan terhadap Jasrah. 

Sebagaimana dipahami oleh Adz-Dzahabi
15

. Al-Baihaqi berkata tentang 

Jasrah:   فيِْهَا نظََر “Ada problem pada periwayatannya”
16

. Dan ungkapan Al-

Baihaqi yang seperti ini ditujukan kepada perawi yang didapati pada 

periwayatannya ada manakir (haditsnya munkar)
17

.  

Dan Al-Baihaqi setelah menyebutkan ucapan tentang Jasrah ini beliau 

menukil perkataan Al-Imam Al-Bukhari di atas. Seakan-akan al-Baihaqi 

berkata hadits ini diantara manakirnya Jasrah. Oleh karenanya beliau 

melemahkan hadits ini.  

Ibnu Hajar dalam At-Taqrib
18

 berkata tentang Jasrah: “Maqbulah” artinya 

riwayat Jasrah tidak bisa diterima kecuali ada riwayat lain yang 

menguatkannya. Dan ternyata semua riwayat-riwayat yang berkaitan 

dengan hadits ini semuanya kembali kepada Jasrah sehingga dia 

bersendirian dalam periwayatan (tidak ada Tabi’i
19

 yang lain yang 

meriwayatkan dari Aisyah tentang hadits ini), sehingga riwayat Jasrah 

dihukumi lemah.
20

  

Meskipun sebagian ulama menilainya termasuk tsiqah (terpercaya) 

seperti Al-„Ijli
21

 dan Ibnu Hibban
22

, namun keduanya terkenal bermudah-

mudahan dalam memberikan rekomendasi, apalagi dihadapkan dengan 

jarh (pencacatan) Al-Imam Al-Bukhari terhadap Jasrah.
23

 

                                                           
15

 Al-Mughni fi Ad-Dhu‟afa 1/131 no. 1127 
16

 As-Sunan Al-Kubro 6/96 
17

 Mu‟jam al-Jarh wa at-Ta‟dil li Rijal As-Sunan al-Kubro hal. 227 
18

 At-Taqrib no. 8551 
19

 Seorang muslim yang hidup di masa sahabat Nabi. 
20

 Dho‟if Abi Dawud, Al-Albani 1/87 
21

 Ma‟rifat Ats-Tsiqot no. 2326 
22

 At-Tsiqoot no. 2097 
23

 Kesimpulan dan rangkuman 

Pendapat yang rajih terkait status Jasrah binti Dijajah ialah bahwa dia ini secara umum agak lemah 

(layyinah), terlebih dalam meriwayatkan hadits tentang tidak halalnya masjid bagi wanita haidh dan 

orang junub. Alasannya secara garis besar adalah: 

Pertama: Dia telah dilemahkan oleh Al-Bukhari, Ad-Daraquthni dan Al-Baihaqy. Pelemahan ini 

tergolong beralasan (jarh mufassar atau pencacatan periwayat dengan merinci sebab cacatnya) karena 

Al Bukhari menganggap hadits ini mengandung matan tambahan yang menyelisihi apa yang 

diriwayatkan oleh murid-murid Aisyah yang lebih terpercaya. Yaitu bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم  
memerintahkan agar semua pintu menuju masjid Nabawi ditutup, kecuali bagi beliau dan keluarga 

beliau. Sedangkan riwayat yang lebih valid dari Aisyah menyebutkan bahwa pintu yang dikecualikan 

adalah pintunya Abu Bakar Ash Shiddiq. 

Sedangkan Ad Daruquthni mengatakan bahwa haditsnya Jasrah (secara umum) dapat dijadikan penguat 

bila ia diriwayatkan oleh murid Jasrah yang dianggap periwayatannya. Ini justru mengisyaratkan 

bahwa haditsnya Jasrah tidak bisa dijadikan dalil secara independen walaupun tidak mengandung 

mukholafah (penyelisihan). Lantas bagaimana jika ia mengandung mukholafah? Tentu semakin tidak 

bisa lagi menjadi hujjah. 

Kedua: yang mentsiqahkan Jasrah secara tegas hanya Imam Al-„Ijly yang terkenal gampangan 

(mutasahil). Adapun Ibnu Hibban -yang juga mutasahil- sekedar menyebut namanya saja dalam kitab 

Ats-Tsiqat dan bahkan tidak meriwayatkan satu hadits pun dari Jasrah ini dalam Shahihnya. Tautsiq 

(perekomendasian atas riwayat hadits) ini semuanya tergolong mubham (tidak disertai alasan), 

sehingga ketika dihadapkan kepada jarh mufassar, maka jarh yang mufassar harus didahulukan. 
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Kedua : Hadits Ummu „Athiyyah, dia berkata  

ٍ
َ
سْلِمِين

ُ ْ
ى الْ

َّ
صَل ُِ  ًَ ْ

زِل
َ
عْت ٌَ  

ْ
ن

َ
ضَ أ َُّ حُ

ْ
سَ ال َِ  وَأَ

“Dan Nabi صلى الله عليه وسلم  memerintahkan para wanita haid untuk meninggalkan 

musholla kaum muslimin”. 

Kritikan terhadap pendalilan dengan hadits ini dari beberapa sisi : 

1. Telah datang lafal yang lain yang menjelaskan maksud dari lafal 

“musholla” yaitu shalat itu sendiri.  

Ummu „Athiyyah berkata : 

ٍ
َ
ة

َ
لَ ًَ الصَّ ْ

زِل
َ
عْت َُ ضُ فَ َُّ حُ

ْ
ا ال َِّ أَ

َ
 ف

“Adapun para wanita haid maka mereka meninggalkan shalat”
24

 

2. Jika kita bawakan kepada makna meninggalkan “musholla” 

(lapangan shalat „ied) maka ini pun tidak bisa dijadikan dalil 

karena : 

 

- Bisa jadi larangan tersebut karena agar shaf-shaf shalat tidak 

terputus-putus. Dalam riwayat yang lain Ummu „Athiyyah berkata 

: 

ٍ
َّ

ف ًَ الصَّ ْ
زِل

َ
عْت ٌَ  ًَّ هُ إِنَّ

َ
ضُ، ف َُّ حُ

ْ
ا ال َِّ أَ

َ
 ف

“Adapun para wanita haid maka mereka 

menjauhi/meninggalkan shaf”
25

 

Riwayat ini selain menguatkan bahwa larangan para wanita haid 

adalah untuk tidak shalat juga isyarat agar mereka tidak masuk ke 

dalam shaf-shaf karena hal itu bisa mengakibatkan shaf terputus.  

 

                                                                                                                                                                      
Ketiga: Ibnu Khuzaimah cenderung meragukan ketsiqahan Jasrah walau ia meriwayatkan haditsnya 

dalam Shahihnya. Sebab, Beliau mengatakan tentang hadits Jasrah yang lainnya: “Jika haditsnya 

shahih. Sebab aku tidak mengetahui adanya pujian maupun kritikan padanya (Jasrah).” 

Keempat: Para ulama yang menerima hadits ini, rata-rata adalah mereka yang datang belakangan, 

seperti Ibnul Qaththan, Az Zarkasyi, Az Zaila‟iy, Ibnu Sayyidinnaas, Ibnul Mulaqqin, Al-„Aini, Asy-

Syaukani, dan beberapa ulama kontemporer. Mereka rata-rata bersandar kepada penjelasan Ibnul 

Qaththan. 

Sedangkan yang mendha‟ifkan (menolak)nya adalah ulama terdahulu (salaf) yang secara umum lebih 

menguasai ilmu hadits, dan didukung pula oleh sejumlah ahli hadits masa kini (seperti: Abdul Haq Al 

Isybily, An Nawawi, Ibnu Rojab, Al-Albani, dan Al-Huwaini). 

Kelima: Penjelasan Ibnul Qaththan bahwa apa yang dinyatakan oleh Imam Bukhari bahwa Jasrah ini 

„memiliki sejumlah riwayat yang aneh‟, tidak cukup untuk menjatuhkan semua haditsnya. Ini memang 

benar, karena haditsnya masih layak dijadikan penguat dalam kondisi tertentu dan tidak berarti bahwa 

riwayatnya dapat diterima secara independen. Apalagi jika ada unsur menyelisihi. (Silahkan lihat 

uraiannya secara lengkap pada lampiran di akhir fatwa ini) 
24

 HR. Muslim no. 890 
25

 HR. Ad-Darimi no. 1650 dan dishahihkan oleh pentahqiqnya: Husain Salim 
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- Lapangan/musholla berbeda halnya dengan masjid sehingga 

tidak bisa dibatasi dengan batasan tertentu, semakin banyak 

jamaah shalat „ied maka otomatis lapangan buat shalat „iednya 

semakin melebar. Maka mengkiaskan musholla dengan masjid 

adalah tidak tepat. Karenanya Al-Imam An-Nawawi berkata : 

زٍِ
ْ
ن
َ
عُ ج

ْ
ى َِ جُمْهُىزُ هُىَ 

ْ
الَ ال

َ
ق

َ
عِ ف

ْ
ى
َ ْ
ا الْ

َ
ا فِي هَر

َ
صْحَابُى

َ
 أ

َ
ف

َ
ل
َ
ت

ْ
ى وَاخ

َّ
صَل

ُ ْ
ًَ الْ

ِِ ضِ 
َُّ حُ

ْ
عُ ال

ْ
ى َِ  فُِهِ 

َ
ًهٍ لَ

ةٍٍ
َ

 صَلَ
َ

يْرِ حَاجَتٍ وَلَ
َ
ًْ غ

ِِ سَاءِ لِلسِّجَالِ  ِ
ّ
تِ الي

َ
ازَه

َ
ق ُِ  ًْ

ِِ  
ُ
 وَاِلِحْتِرَاش

ُ
ت

َ
اه َُ

حْسٍِمٍ وَسَبَبُهُ الصِّ
َ
مْ  ج

َ
مَا ل

َّ
وَإِه

حْسُمْ  سْجِدًاًَ َِ سَ  ِْ هُ لَ
َّ
ه
َ
 لِِ

“Hadits ini menunjukan dilarangnya para wanita haid dari 

musholla. Dan para sahabat kami (ulama Syafi‟iyah) telah 

berselisih tentang hukum larangan tersebut. Maka mayoritas 

Syafi‟iyah berpendapat larangan tersebut hanyalah makruh dan 

bukan pengharaman. Sebabnya adalah demi penjagaan dan 

menghindarkan shafnya para wanita yang berdekatan dengan 

para lelaki tanpa ada hajat (keperluan) dan tanpa ada shalat. Dan 

kesimpulannya tidak diharamkan karena musholla bukanlah 

masjid.”
26

 

 

- Lagi pula jika shalat „ied telah selesai maka tidak ada perbedaan 

pendapat bahwa wanita haid boleh berdiam di lapangan 

tersebut, karena lapangan tersebut sudah tidak dimanfaatkan 

lagi untuk shalat sementara waktu. Ini semakin menguatkan 

bahwa musholla tidak bisa dianalogikan dengan masjid, dan 

semakin juga menguatkan bahwa larangan tersebut adalah 

larangan bagi para wanita haid untuk tidak shalat. 

Ketiga : Hadits Aisyah, ia berkata : 

الَ لِي زَسُىلُ 
َ
مَ: ق

َّ
هِ وَسَل ُْ ى اُلله عَلَ

َّ
سْجِدٍِ»اِلله صَل

َ ْ
ًَ الْ

ِِ  
َ
مْسَة

ُ
خ

ْ
اوِلُِنِي ال

َ
الَ: «ه

َ
ق

َ
ي حَائِضٌ، ف ِ

ّ
: إِو

ُ
ت

ْ
ل
ُ
ق

َ
 ف

ْ
ت

َ
ال

َ
، ق

دِكٍِ» ًَ  فِي 
ْ

سَت ِْ كِ لَ
َ
ت
َ
ض ُْ  «إِنَّ حَ

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berkata kepadaku, “Ambilkan 

buatku sajadah di masjid !”. Aku berkata, “Sesungguhnya aku sedang 

haid”. Maka Nabi berkata, “Sesungguhnya haidmu bukan di tanganmu”.
27

 

Dalam riwayat yang lain dari Abu Hurairah ia berkata: 

ا  ًَ الَ " 
َ
ق

َ
سْجِدِ، ف

َ ْ
مَ فِي الْ

َّ
هِ وَسَل ُْ ى اُلله عَلَ

َّ
مَا زَسُىلُ اِلله صَل

َ
ى ِْ ي بَ ِ

ّ
: إِو

ْ
ت

َ
ال

َ
ق

َ
ىْبَ " ف

َّ
اوِلُِنِي الث

َ
: ه

ُ
ت

َ
عَائِش

الَ: 
َ
ق

َ
دِكٍِ»حَائِضٌ، ف ًَ  فِي 

ْ
سَت ِْ كِ لَ

َ
ت
َ
ض ُْ هٍُ«ٍإِنَّ حَ

ْ
ت
َ
اوَل

َ
ى
َ
 ف

“Tatkala Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam di masjid maka beliau 

berkata, “Wahai Aisyah : Ambillah baju untukku”. Maka Aisyah berkata, 

“Sesungguhnya aku haid”. Maka Nabi صلى الله عليه وسلم  berkata, “Sesungguhnya 

                                                           
26

 Al-Minhaaj Syarh Shahih Muslim 6/179 
27
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haidmu bukan berada di tanganmu”. Maka Aisyah pun mengambilkan 

baju”.
28

 

Kritikan : 

Sesungguhnya hadits ini memiliki dua kemungkinan asumsi: 

Pertama : Hadits ini hanya bisa menjadi dalil bagi jumhur dengan asumsi 

bahwa Aisyah menolak untuk mengambilkan sajadah/baju di dalam 

masjid karena telah terpatri dalam hatinya wanita haid tidak boleh masuk 

masjid. Lalu Nabi صلى الله عليه وسلم  menjelaskan bahwa engkau wahai Aisyah tidak 

perlu masuk masjid akan tetapi cukuplah engkau memasukkan tanganmu 

ke masjid untuk mengambil sajadah dan hal itu tidaklah mengapa karena 

haidmu tidak berada pada tanganmu. 

Maka jika asumsinya demikian, maka : 

1. Tentu hadits ini tidak bisa dijadikan dalil sama sekali bahwa wanita 

haid tidak boleh masuk dengan seluruh tubuhnya ke dalam masjid -

meskipun hanya numpang lewat-, karena hadits tersebut 

menunjukkan bahwa yang boleh masuk adalah tangannya saja. 

2. Kemudian kalau asumsinya demikian (bahwa telah terpatri dalam 

hati Aisyah wanita haid tidak boleh masuk masjid) maka lebih 

utama Nabi صلى الله عليه وسلم  akan mengatakan “Haidmu bukan pada kakimu”, 

karena yang lebih banyak menyentuh lantai masjid adalah kaki 

Aisyah, dan tangan beliau hanya menyentuh sajadah saja. 

3. Kalau ternyata hadits ini merupakan dalil bahwasanya boleh bagi 

wanita haid masuk masjid maka justru hadits ini menguatkan akan 

bolehnya wanita haid masuk masjid secara mutlak dari tiga sisi: 

- Karena Nabi ketika menta’lil (menjelaskan sebab) pembolehan 

beliau tidak mempersyaratkan “hanya lewat sebentar”. Akan 

tetapi beliau menta’lil dengan hanya berkata, “Haidmu bukan di 

tanganmu”. Karenanya pembolehan ini datang secara mutlak, 

dan tidak ada dalil yang mengikat atau mengkhususkan 

kemutlakan tersebut. 

- Adanya hadits lain yang senada yang menunjukkan bolehnya 

wanita haid masuk masjid secara mutlak. Diantaranya 

diriwayatkan oleh Al-Imam Ahmad dalam musnadnya. Dari 

Ummu Manbudz beliau berkata : 

 

ٍ
َ
ج
َ
أ
َ
، ف

َ
ت

َ
مُىه ُْ َِ دَ 

ْ
 عِى

ُ
ت

ْ
ى

ُ
ازٍ ل مُّ عَمَّ

ُ
الَ: أ

َ
سُكَ؟ ق

ْ
ا زَأ

ً
عِث

َ
كَ ش

َ
ا ل َِ  ، يَّ

َ
ا بُن ًَ  :

ْ
ت

َ
ال

َ
ق

َ
اسٍ، ف ًُ عَبَّ اهَا ابْ

هِ  ُْ ى اُلله عَلَ
َّ
 زَسُىلُ اِلله صَل

َ
ان

َ
دِ؟ " م َُ ًَ الْ

ِِ  
ُ
ت

َ
ض ُْ حَ

ْ
ًَ ال ًْ ، وَأَ يَّ

َ
يْ بُن

َ
: أ

ْ
ت

َ
ال

َ
تِي حَائِضٌ. ق

َ
ل سَجِّ ُِ

ا وٍَ
َ
ى إِحْدَاه

َ
لُ عَل

ُ
دْخ ًَ مَ 

َّ
 وَهِيَ حَائِضٌ، وَسَل

َ
سْآن

ُ
ق

ْ
 ال

ُ
سَأ

ْ
ق َُ سَهُ فِي حِجْسِهَا، فَ

ْ
عُ زَأ

َ
ض َُ هِيَ حَائِضٌ، فَ

 ًَ
ِِ  

ُ
ت

َ
ض ُْ حَ

ْ
ًَ ال ًْ ، وَأَ يَّ

َ
يْ بُن

َ
سْجِدِ وَهِيَ حَائِضٌ "، أ

َ ْ
عُهَا فِي الْ

َ
ض

َ
ت
َ
مْسَجِهِ، ف

ُ
ا بِخ

َ
ىمُ إِحْدَاه

ُ
ق

َ
مَّ ج

ُ
ث

دِ؟ َُ  الْ
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“Aku di sisi Maimunah, lalu datanglah Ibnu Abbas. Maka 

Maimunah berkata kepadanya, “Wahai anakku kenapa 

rambutmu acak-acakan?”. Ibnu Abbas berkata, “Tukang sisir 

rambutku yaitu Ummu „Ammar sedang haid”. Maimunah 

berkata, “Wahai anakku, apakah darah haid berada di tangan?. 

Rasulullah menemui salah seorang dari kami (istri-istrinya) 

yang dalam kondisi haid lalu Nabi صلى الله عليه وسلم  meletakan kepalanya di 

pangkuannya, dan membaca Al-Qur‟an sementara sang istri 

dalam kondisi haid. Lalu salah seorang dari kami (istri-istrinya) 

berdiri membawa sajadahnya lalu meletakannya di masjid 

dalam kondisi haid. Wahai anakku apa hubungannya haid 

dengan tangan?”
29

  

 

Bahkan dalam riwayat An-Nasai no. 372 dengan sanad yang 

hasan : 

هَا وَهِيَ 
ُ
بْسُط

َ
ت
َ
سْجِدِ ف

َ ْ
ى الْ

َ
مْسَةِ إِل

ُ
خ

ْ
ا بِال

َ
ىمُ إِحْدَاه

ُ
ق

َ
ٍحَائِضٌٍوَج

“Lalu salah seorang dari kami (istri-istrinya) berdiri membawa 

sajadah lalu membentangkannya di masjid dalam kondisi 

haid”  

- Nabi صلى الله عليه وسلم  menjelaskan bolehnya masuk masjid karena tidak 

adanya haid di tangan. Maka mafhum mukhalafah (pemahaman 

terbalik) -yang dijadikan dalil- dari hadits ini jika haid berada di 

tangan maka tidak boleh masuk masjid. Maka semakin jelas 

bahwa masalah tidak boleh masuk masjid bagi wanita haid 

berkaitan dengan masjid yang terkena najis dari darah haid. 

Maka jika masjid aman dari najis dibolehkan bagi wanita haid 

untuk masuk masjid. 

 

Kedua : Yang benar -Wallahu a’lam bisshowab- bahwasanya Aisyah 

ketika disuruh mengambil sajadah di masjid, lalu ia berkata, “Aku haid”, 

yaitu beliau tidak mau menyentuh sajadah tersebut karena akan 

digunakan untuk sholat. Beliau merasa wanita haid tidak pantas 

menyentuh sajadah. Dan tidak ada kaitannya dengan masuk masjid. 

Sehingga penyebutan “di Masjid” dalam hadits tersebut tidak berkaitan 

dengan hukum tertentu, namun hanya menjelaskan posisi sajadah yang 

ada di masjid. 

Keempat : Firman Allah : 

ةى كىأىنػٍتيمٍ سيكىارىل حىتََّّ تػىعٍلىميوا مىا تػىقيوليوفى كىلَى جينيبنا إًلََّ عىابًرمً سىبًيلو حىتََّّ يىاأىيػُّهىا الَّذًينى آمىنيوا لَى تػىقٍرىبيوا الصَّلَى 
 .…تػىغٍتىسًليوا 

                                                           
29

 HR. Ahmad no. 26810 dan dinyatakan oleh para pentahqiq Al-Musnad : “Shahih lighoirihi” dan 

dihasankan oleh Al-Albani dalam Ats-Tsamr al-Mustathoob 2/743 
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Ayat ini diartikan oleh Al-Imam Asy-Syafi‟i sebagai berikut : Wahai 

orang-orang yang beriman janganlah kalian mendekati sholat yaitu: 

سَبُىا “ 
ْ
ق

َ
 ج

َ
ىَاضِعٍَلَ ةٍِ َِ

َ
لَ   ”الصَّ

Artinya: (janganlah kalian mendekati tempat-tempat sholat, di antaranya 

adalah masjid) sedang kalian dalam kondisi mabuk hingga kalian sadar 

dan jangan pula mendekati tempat sholat (yaitu masjid) sementara kalian 

dalam kondisi junub kecuali jika hanya sekedar melewati masjid saja 

hingga kalian mandi (QS. An-Nisa: 43). 

Alasan Al-Imam Asy-Syafi‟i adalah  :  

مَا عُبُىزُ 
َّ
ةِ عُبُىزُ سَبُِلٍ إه

َ
لَ سَ فِي الصَّ ِْ هُ لَ

َّ
ه
َ
سْجِدٍُلِِ

َ ْ
ىْضِعِهَا وَهُىَ الْ َِ بُِلِ فِي   السَّ

“Karena melintasi jalan tidaklah berkaitan dengan ibadah shalat, namun 

melintasi jalan itu berkaitan dengan tempat shalat, yaitu masjid”
30

  

Kritikan :  

Tafsiran seperti ini adalah salah satu dari dua pendapat para salaf tentang 

makna ayat ini yaitu pendapat Ibnu Mas‟ud, Ibnul Musayyib, Ad-

Dhohhak, dan Al-Hasan
31

. Akan tetapi tafsiran ini kurang tepat karena 

beberapa alasan : 

1. Tafsiran seperti ini menyelisihi dzahir ayat. Karena ayat tersebut 

menyatakan “Janganlah kalian mendekati shalat” dan bukan 

“tempat-tempat shalat”. Jika ditafsirkan dengan “tempat-tempat 

shalat” maka ini adalah majas. Dan kaidah menyatakan “membawa 

perkataan pada hakekat aslinya lebih utama dari pada kepada 

majas”.  

2. Nabi صلى الله عليه وسلم  bersabda: 

امٍَ  حَمَّ
ْ
 وَال

َ
بَرَة

ْ
ق
َ ْ
 الْ

َّ
سْجِدٌ إِلَ َِ هَا 

ُّ
ل
ُ
زْضُ م

َ ْ
  الْ

“Seluruh tempat di muka bumi ini adalah masjid (tempat untuk 

melaksanakan shalat) kecuali kuburan dan tempat mandi”
32

. Maka 

jika kita artikan dengan tafsiran Al-Imam Asy-Syafi‟i maka 

dilarang bagi orang mabuk mendekati tempat-tempat di seluruh 

bumi tatkala tiba waktu shalat, demikian juga dilarang bagi orang 

junub untuk mendekati seluruh permukaan bumi (selain kuburan 

dan tempat mandi) tatkala tiba waktu shalat, hingga mereka mandi. 

Maka tafsiran seperti ini tidak bisa diterapkan (meski tafsir inilah 

yang telah dirajihkan oleh At-Thabari dalam tafsirnya
33

) 

3. Tafsiran yang lebih tepat adalah yang sesuai dengan dzahir ayat 

sehingga yang dimaksud dengan “ ‟abiiri sabil ” (yang melewati 

jalan) adalah para musafir, yang mereka biasanya di zaman 

                                                           
30

 Al-Umm 1/71 
31

 Tafsiir Al-Baghowi 2/220 
32

HR Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu Maajah  
33

 Tafsir At-Thobari 7/58 
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tersebut sulit mendapatkan air untuk mandi junub tatkala tiba 

waktu shalat. Sehingga boleh bagi mereka untuk bertayammum 

untuk shalat. Sehingga arti ayat sebagai berikut : “Wahai orang-

orang yang beriman janganlah kalian shalat jika sedang mabuk 

hingga kalian sadar, dan jangan pula kalian shalat dalam kondisi 

junub hingga kalian mandi kecuali jika kalian dalam kondisi 

bersafar maka tidak mengapa tidak mandi -jika tidak mendapati 

air- tapi cukup dengan bertayammum”. 

Dan ini adalah tafsir dari Ibnu Abbas, Ali bin Abi Tholib, Sa‟id bin 

Jubair, Mujahid, dan Ibnu Zaid
34

. 

Jika ada yang mengkritik : Tafsiran seperti ini menjadikan 

pengulangan makna, karena setelah itu Allah berfirman :  

ٍ
ْ
ا وَإِن َِ جِدُوا 

َ
مْ ج

َ
ل
َ
سَاءَ ف ِ

ّ
مُ الي

ُ
سْت َِ َ

وْ لَ
َ
ائِطِ أ

َ
غ

ْ
ًَ ال

ِِ مْ 
ُ
ن

ْ
ى ِِ حَدٌ 

َ
وْ جَاءَ أ

َ
سٍ أ

َ
ى سَف

َ
وْ عَل

َ
ى أ

َ
سْض  َِ مْ 

ُ
ت
ْ
ى

ُ
ءً ل

بًا ِ
ُّ مُىا صَعُِدًا طَ مَّ َُ تَ

َ
 ف

Dan jika kamu sakit atau sedang dalam keadaan safar atau datang 

dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, 

kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayammumlah kamu 

dengan tanah yang baik (suci); (QS. An-Nisa‟ : 43) 

Dan kaidah menyatakan bahwa pada dasarnya perkataan dihukumi 

dengan At-Ta’siis(membawa arti yang baru)  dan bukan At-Ta’kiid 

(pengulangan makna sebagai bentuk penegasan) 

Jawabannya : Ini memang benar akan tetapi tetap lebih utama 

menghukumi perkataan denga makna hakiki -meskipun 

mengakibatkan pengulangan dalam rangka penekanan- dari pada 

membawa perkataan dengan arti majas. Dan dalam Al-Qur‟an 

banyak sekali Allah mengulang-ngulang sesuatu untuk penekanan 

dan penegasan. 

Selain itu jika tafsir yang dinyatakan oleh al-Imam Asy-Syafi‟i 

adalah yang benar maka ayat tersebut pun khusus berbicara tentang 

orang yang dalam kondisi junub yang dilarang masuk masjid 

kecuali hanya lewat, dan tidak berkaitan dengan wanita haid. 

Kelima : Menganalogikan wanita haid dengan junub dengan alasan 

bahwa sama-sama hadats besar, bahkan hadatsnya haid lebih kuat 

daripada junub 

Kritikan : 

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalil-dalil yang melarang orang 

junub menetap di masjid tidak ada yang shahih atau tidak ada yang tegas. 

Lagi pula menganalogikan wanita haid dengan orang junub adalah tidak 

tepat, karena ada perbedaan di antara keduanya : 

                                                           
34
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- Haid adalah hadats yang benar-benar dari Allah bukan peran 

manusia. Berbeda dengan junub, pada asalnya manusialah yang 

menjadi penyebabnya. 

- Hadats haid tidak bisa dihilangkan dan terangkat kecuali jika telah 

berlalu waktunya, berbeda dengan junub maka seseorang bisa 

langsung menghilangkan hadatsnya yaitu dengan mandi junub atau 

dengan tayammum jika tidak ada air. 

- Hadats junub jauh lebih berat dari hadats haid, karena orang yang 

junub ketika hendak tidur dianjurkan berwudhu terlebih dahulu 

berbeda dengan wanita haid. 

Kesimpulan 

Wanita haid boleh masuk dan berdiam di dalam masjid dengan syarat 

haidnya tidak mengotori masjid karena darah haidnya adalah najis sesuai 

pendapat ulama yang kami rajihkan dan lemahnya dalil-dalil dari ulama 

yang melarangnya. Terlebih lagi jika seorang wanita yang haid ada hajat 

(kebutuhan) untuk berdiam di dalam masjid seperti untuk menuntut ilmu 

atau mendengarkan ceramah dan kajian.
35

  

Dan bagi kaum muslimin yang memilih pendapat ulama yang lain maka 

silahkan menjalankannya. 

ً جبعهم بإحسان إلى ًىم الدًً، والحمد  وصلى الله وسلم وبازك على هبِىا ِحمد, وعلى آله وصحبه وِ

 .لله زب العالْين

 

                                                                   Ditetapkan di:  Jakarta 

                                                                   Pada tanggal:  21 Jumadal Akhirah 1439 H
               9 Maret 2018 M  

                                                                       

DEWAN FATWA 

PERHIMPUNAN AL-IRSYAD 

 

 

Ketua 

 

 

 

 

Dr. Firanda Andirja, Lc, MA 

Sekretaris 

 

 

 

 

Nizar Sa’ad Jabal, Lc, M.PdI 

 

                                                           
35

 Bahkan sebagian ulama yang asalnya menyatakan tidak bolehnya wanita haid berdiam di masjid 

tetap membolehkan wanita haid berdiam di masjid jika ada keperluan. Diantaranya Ibnu Taimiyyah 

rahimahullah (lihat Majmu‟ Al-Fatawa 26/126 dan 26/214) 
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Anggota – Anggota : 

 

1. Dr. Syafiq Riza Basalamah, Lc, MA ` :    1.  

 

2. Dr. Sofyan bin Fuad Baswedan, Lc, MA :    2.  

 

3. Dr. Muhammad Arifin Badri, Lc, MA  : 3.  

 

4. Dr. Khalid Basalamah, Lc, MA  :    4.

     

5. Dr. Muhammad Nur Ihsan, Lc, MA  : 5. 

.  

6. Dr. Roy Grafika Penataran, Lc, MA  :   6.  

 

7. Dr. Erwandi Tarmizi, Lc, MA   :     7.  

 

 

8. Dr. Musyaffa’, Lc, MA    :   8 

 

 

9. Nafi’ Zainuddin BSAW, Lc, MhI  : 9. 
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Lampiran : Pembahasan Tentang Status Perawi Jasrah binti Dijajah 

 

 دجاجةإشباع الحاجة في تحقيق حال جسرة بنت 

 كىذا بحث لطيف في جمع أقواؿ النقاد في حاؿ جسرة بنت دًجاجة كدراستها مع الترجيح. كإليكم بيانها:

 من جرحها أو ضعف حديثها:
سجًدى 256الإماـ البخارم )ت  -1

ى
ق(، حيث ترجم لها كذكر حديثها بلفظ: )لَى أيحًلُّ الم

، إًلََّ لًميحىمَّدو، كآؿً ميى  ، كلَى لًِينيبو مَّدو( ثم قاؿ: كعند جسرة عجائب. كىقىاؿى عيركة، لًِائًضو
، إًلََّ  ذًهً الأىبوابى كعىبٌاد بٍن عىبد اللَّو: عىنٍ عائشةى، عىن النبيِّ صىلى اللَّوي عىلىيو كسىلم: )سيدُّكا ىى

 36بابى أىبِ بىكرو(. كىذا أصح. اىػ
: يظهر لي أف الإماـ البخارم استغرب من الزيادة في آخر الِديث لمخالفتها لركايتَى  قلتي
عركة كعباد بن عبدالله. كلَ يلزـ من ذلك رد أكؿ الِديث. فيبقى أف ىذه العبارة )عندىا 

 عجائب( ليست صريحة في رد خبرىا، كما فهمو ابن القطاف كغنًه. 
تاريخو الكبنً، حيث ذكر ركاية مدكج عن جسرة  ثم كجدتي في ترجمة عمر بن عمنً من

عن أـ سلمة مرفوعا )لَ يحل المسجد لِنب إلَ لكذا(، ثم ذكر ركاية أفلت عن جسرة عن 
عائشة مرفوعا كلم يسق لفظو، ثم قاؿ عقبو: )كلَ يصح ىذا عن النبي صلى الله عليو 

 37كسلم(.
يؤيده ما ذكره ابن أبِ حاتم  فيحتمل أنو نفى صحة ركاية مدكج عن جسرة عن أـ سلمة.

في عللو حيث ساؽ حديث مدكج ىذا فقاؿ: )قاؿ أبو زرعة: يقولوف: عن جسرة، عن أـ 
 38سلمة؛ كالصحيح: عن عائشة(

مع أنو لو سلَّمنا بعدـ صحتو عند الإماـ البخارم، فلَ يلزـ نفي كونو حسنا عنده، كالله 
 أعلم. 

 39عتبر بحديثها إلَ أف يركم عنها من يترؾ(.ق( حيث قاؿ: )ي385الإماـ الدارقطني )ت  -2
كىذا تلينٌ لأمرىا، بحيث لم يصرح بالَحتجاج بحديثها استقلَلَ، بل جعلو للَعتبار 

 بشرطو.
ق(، حيث قاؿ عنها: )فيها نظر( ثم أعقبو بقوؿ البخارم 456الإماـ البيهقي )ت  -3

  40)عندىا عجائب(.

                                                           

 (.2/67انظر: التاريخ الكبنً )  36
 (.184-6/183انظر: التاريخ الكبنً )  37
 (.2/138انظر: العلل )  38
 (. 69انظر: سؤالَت البرقاني لو رقم )  39

 (.6/96انظر: السنن الكبرل )  40
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: )ىذه العبارة عنده من 41سنن الكبرلقاؿ صاحب كتاب معجم الِرح كالتعديل لرجاؿ ال
 أبسط مراتب التجريح، أم الِرح المحتمل الذم لَ يسقط الراكم بسامنا(.

كقاؿ أيضا عن حديث جسرة ىذه: )ليس بالقوم، قاؿ البخارم: عند جسرة عجائب، 
 42كقد خالفها غنًىا في سد الأبواب. ثم ىو مموؿ إف صح على المكث فيو(.

 -ركايو-ق( حيث قاؿ: )كضعفوا ىذا الِديث، كقالوا: أىفٍلتي 381الإماـ الخطابِ )ت  -4
مجهوؿ، لَ يصح الَحتجاج بحديثو( اىػ. كفي بذهيلو لأفلت نظر لَ يخفى. ثم إنو لم يعلو 

 بجسرة.
ق( حيث قاؿ عن الِديث: )باطل( كعللو بجهالة أفلت. كىذا 456الِافظ ابن حزـ )ت  -5

 مجازفة منو.
ق( حيث قاؿ عن حديث جسرة ىذا: )لَ يثبت 581)ت  الِافظ عبد الِق الإشبيلي -6

 43من قبل إسناده( اىػ.
 44ق( حيث كضعو في قسم الضعيف.676الِافظ النوكم )ت  -7
ق( حيث قاؿ عن حديث عائشة كأـ سلمة الذين ركتهما 795الِافظ ابن رجب )ت  -8

.)  45جسرة: )كفي إسنادهما ضعفه
أبو إسحاؽ الِويني، اعتمادنا منهما على كضعفها من المعاصرين: الشيخ الألباني كتلميذه  -9

 46قوؿ البخارم فيها مع كصفهما للعجلي كابن حباف بالتساىل في التوثيق.
 من وثقها تصريحا وتلميحا واقتضاءً:

ذكرىا ابن منده كأبو نعيم في الصحابة. قاؿ أبو نعيم: أدركت كفاة النبي صلى الله عليو  -1
كاستشهد أبو نعيم بدا ركتو جسرة فقالت: أىتىانىا آتو يػىوٍىـ . 47كسلم، كتبعو عليو ابن الأثنً

: يىا أىىٍلى الٍوىادًم، انٍْىرىؽى ال يني، كىفىاةً النَّبيِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى، فىأىشٍرىؼى عىلىى الِىٍبىلً، فػىقىاؿى دِّ
، مىاتى نىبًيُّكيمي الَّذًم تػىزٍعيميوفى، كىإًذىا  ثى مىرَّاتو بىسٍنىاهي فػىوىجىدٍنىاهي مىاتى ذىلًكى ثىلَى ىيوى شىيٍطىافه، فىحى

.  الٍيػىوًٍـ
كلكن إسناده ضعيف لإبهاـ شيخ أبِ نعيم حيث قاؿ: "حدِّثتي عن عبدالله بن ممد 
البغوم"، كراكيو عن جسرة ىو قدامة العامرم كلم يوثق من معتبر. كذكرىا الِافظ في 

يث ثم أعقبو بقولو: )كليس صريحا في إدراكها، الإصابة في القسم الثالث كذكر ىذا الِد
                                                           

 .228ص   41
 (.405-3/404معرفة السنن كالآثار )  42
 (.1/207انظر: الأحكاـ الوسطى )  43
 انظر: الخلَصة   44
 (.322-1/321فتح البارم )  45
 (.2/14انظر: ضعيف أبِ داكد للؤلباني رقم )( كالنافلة للحويني )  46
 (.7/49(، كأسد الغابة لَبن الأثنً )6/3291(، كمعرفة الصحابة لأبِ نعيم )8/75انظر: الإصابة للحافظ ابن حجر )  47
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لَحتماؿ أف تكوف أرادت بقولها: أتانا آت من قومها، كتكوف نقلت عنهم، كلم تدرؾ ىي 
. كقد ضعف الِافظ ابن حجر ىذا احتماؿ إدراكها للنبي حيث قاؿ: "كيقاؿ إف 48ذلك(

 49لها إدراكا" بصيغة التمريض.
 50ث قاؿ: )كوفية تابعية ثقة(.الإماـ أحمد بن عبد الله العجلي حي -2
الإماـ ابن حباف حيث ذكرىا في الثقات كقاؿ: تركم عن عائشة، كركل عنها أفلت بن  -3

 قلت: كلم يركً شيئا من حديثها في صحيحو! 51خليفة كقدامة العامرم اىػ.
الإماـ أبو داكد حيث ركل حديثها في سننو كسكت عنو كليس في الباب غنًه، كلم يتكلم  -4

 .52بو الأخرل، فهذا يقتضي أف حديثها صالح للَحتجاج عندهعنو في كت
ق( حيث قاؿ في حديثو آخر ركتو جسرة: )ىذا حديث صحيح 405الإماـ الِاكم )ت  -5

 53كلم يخرجاه( ككافقو الذىبي.
: تابعية ثقًىة، كىقىوؿ 54ق( حيث قاؿ: )فػىقىاؿى فًيهىا الٍكيوفي 628أبو الِسن ابن القطاف )ت  -6

ا عجائب البيخىارمًٌ: إًف  لَى يىكٍفًي لمن يسٍقط مىا رىكىت(. ثم قاؿ في آخر كلَمو:  -عًنٍدىى
ا الِىدًيث الٍمىذٍكيور صىحًيح، كىإًنََّّىا أىقيوؿ: إًنَّو حسن(. )كىلم أقل: إًف ىىذى

55  
ق( حيث قاؿ في شرحو: )كلعمرم إف 734الِافظ أبو الفتح ابن سيد الناس )ت  -7

 56كجود الشواىد لو من خارج(.ك لثقة رواته التحسنٌ لأقل مراتبو 
ق( حيث قاؿ: )كقد ضعف أحمد بن حنبل إسناده...( يعني 794الِافظ الزركشي )ت  -8

حديث جسرة ىذا كما نقلو الخطابِ، ثم قاؿ: )كالِواب: أنو لَ حجة في قوؿ أحمد مع 
 57كجود السنة، كقد صح الِديث المتقدـ، كحسنو ابن القطاف كغنًه( اىػ.

 58ق( حيث قاؿ: )ىو حديث حسن(.762 الِافظ الزيلعي )ت -9
لقِّن )ت  -10

ي
ق( حيث قاؿ: )كىأما ابٍن الٍقطَّاف فىإًنَّوي حسنو، 804الِافظ سراج الدين ابن الم

: قىوؿ البيخىارمًٌ في جسرة  ا « أىف عًنٍدىىا عجائب»كىقىاؿى لَى يىكٍفًي في رد أىخٍبىارىىا. قلت: كىىىذى
ا الٍوىجٍو القىوٍؿ ىيوى الصَّوىاب فىالِىٍدًيث   59(... اىػ.حسن لثقة رُوَاتهمن ىىذى

                                                           
 (.8/76الإصابة )انظر:   48
 (.8551انظر: التقريب رقم )  49
 (.2/450انظر: معرفة الثقات )  50
 (.4/121انظر: ثقات ابن حباف )  51
 .2/439انظر: مرقاة المفاتيح   52

 (.1/367انظر: المستدرؾ على الصحيحنٌ )  53
 يعني الإماـ العجلي فإنو كوفي.  54
 (.332-5/331انظر: بياف الوىم كالإيهاـ )  55
 (.3/201انظر: النفح الشذم )  56

 (.316-315إعلَـ الساجد بأحكاـ المساجد )ص   57
 (.1/194انظر: نصب الراية )  58
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ق(، حيث ذكر حديثا ركاه قدامة بن عبد الله عن جسرة عن 840الِافظ البوصنًم )ت  -11
 60.هَذَا إِسْنَادٌ رجَِالهُُ ثقاتعائشة مرفوعا: "ألَ لَ أحل مسكرنا، كإف كىافى خبزا أىكٍ ماء". 

د ابن ماجو: )ىذا إسناد صحيح رجالو كقاؿ في حديثها الآخر في ترديد النبي للآية عن
 61ثقات(.

ق( في شرحو لسنن أبِ داكد، حيث نقل كلَـ العجلي 855الِافظ بدر الدين العيني )ت  -12
، ثم قاؿ في أثناء الشرح: )كقولو: 62في توثيق جسرة كاكتفى بو دكف غنًه عندما ترجم لها

كر كاللبث فيو، كعن بإطلَقو يتناكؿ الدخوؿ كالمر  "لا أحل المسجد لحائض ولا جنب"
الشافعي كمالك جواز المركر عابر سبيل. كعن أحمد جواز لبث الِنب فيو بوضوء، 

. ثم ذكر كلَـ البخارم كالخطابِ في تضعيف حديث 63(كالِديث بإطلَقو حجة عليهم
 جسرة كأعقبو بكلَـ ابن القطاف في برسينو، فالظاىر أف العيني يرل برسينو.

قاؿ عن حديث جسرة في منع الِائض كالِنب من دخوؿ ق( حيث 1250الشوكاني )ت  -13
كقاؿ أيضا: )كىو حديث  64المسجد: )صحيح(، كاعتمد في ذلك على قوؿ من كثقو.

صحيح كلَ كجو لتضعيف ابن حزـ لو بأفلت بن خليفة الكوفى فهو معركؼ مشهور 
 65صدكؽ كما صرح بذلك أئمة الِديث كليس بدجهوؿ كما قاؿ(.

من المعاصرين: الشيخ شعيب الأرناؤكط، حيث اعتبر أف كلَـ كحسن حديث جسرة ىذا  -14
البخارم فيها ليس صريحا في الِرح كما قاؿ الذىبي، كاعتبر بتوثيق من كثقها أك صحح 

 66حديثها: كالعجلي كابن خزيدة كابن حباف كالِاكم.
كماؿ إلى برسينو من المعاصرين أيضا: أحمد بن الصديق الغمارم حيث تعقب كلَـ  -15

البخارم بقولو: )كلكن صحٌح ابن خزيدة حديث الباب، كحسٌنو ابن القطاف، كابن سيد 
 67الناس(.

 
 من توقف فيها أو تعارضت أقواله فيها:

الإماـ ممد بن إسحاؽ ابن خزيدة، فقد صحح حديث جسرة ىذه حيث ركاه في  -1
ابن حجر صحيحو في باب الزجر عن جلوس الِنب كالِائض في المسجد. غنً أف الِافظ 

                                                                                                                                                                      

 (.2/561انظر: البدر المننً )  59
 (.4/376انظر: إبراؼ الخنًة المهرة )  60
 (.1/159مصباح الزجاجة )  61
 (.1/515شرح سنن أبِ داكد )  62
 .516المصدر نفسو ص   63

 (.1/287انظر: نيل الأكطار )  64
 (.1/69انظر: السيل الِرار )  65
 (.167-1/166انظر: سنن أبِ داكد بتحقيق الأرناؤكط )  66
 (.2/31انظر: الهداية في بزريج أحاديث البداية للغمارم )  67
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نقل عن ابن خزيدة، قولو: )إف صح الخبر، فإف جىسٍرة لَ أعرفها بعدالة كلَ جرح. ليس ىذا 
كذا نقلو الِافظ كساؽ إسناد ابن خزيدة، كلم أجد في صحيح ابن   68الِديث في سماعنا(.

  69خزيدة المطبوع إلَ قولو: )إف صح الخبر( كلم يسق ابن خزيدة إسناده إلى جسرة.
اطلع على نسخة من صحيح ابن خزيدة أتم مما بأيدينا، كالله أعلم. كيدؿ فلعل الِافظ 

صنيعيو في بلوغ المراـ على اعتبار توثيقو، حيث ذكر ىذا الِديث كقاؿ: )ركاه أبو داكد 
 70كصححو ابن خزيدة(.

الِافظ الذىبي، حيث قاؿ عنها في الكاشف: "كيثػِّقىتٍ"، لكنو ذكرىا أيضا في كتاب  -2
 71ا على قوؿ البخارم فيها.الضعفاء اعتماد

ككافق الِاكم في تصحيحو لِديث ركتو جسرة، كإف كاف غنً ىذا الِديث لكنو يفيد 
 72توثيقا ضمنيا لها.

كذكرىا في الميزاف ، فبدأ بذكر أقواؿ المجرحنٌ ثم أعقبها بأقواؿ المعدلنٌ فقاؿ: )كقاؿ أحمد 
كىذا يؤيد ما  73ح في الِرح(.العجلي: جسرة تابعية ثقة، فقولو عندىا عجائب ليس بصري

 ذكره في الكاشف. فيترجح بذلك أف الذىبي اعتبر توثيقها كمشَّى حديثىها، كالله أعلم.
ق( حيث ماؿ إلى عدـ الَحتجاج بحديثها انفرادنا، فقد قاؿ 852الِافظ ابن حجر )ت  -3

لى قوؿ البخارم في التقريب: "مقبولة من الثالثة، كيقاؿ إف لها إدراكا"، فهذا يوىم أنو يديل إ
فيها. لكن صنيعو في التهذيب يفيد عكسو، فبعد أف ذكر قوؿ البخارم أعقبو بكلَـ ابن 

 القطاف.
الشيخ الألباني، حيث صرح بتضعيف حديثها اعتمادا على قوؿ البخارم كالبيهقي كمن  -4

في  . غنً أنو قاؿ74تبعهما، كلم يعتبر توثيق العجلي كابن حباف لها لكونهما من المتساىلنٌ
حديث آخر ركتو جسرة عن أبِ ذر في ترديد النبي صلى الله عليو كسلم آية )إف تعذبهم 
فإنهم عبادؾ( حتَّ الصبح، ما نصو: )كجسرة؛ فقد كثقها مع ابن حباف العجليُّ، كركل 

كالراجح عن الشيخ الألباني  75عنها جمعه أيضا؛ فالِديث أقل أحوالو أنو حسن( اىػ.
لك في ثلَثةو من مؤلفاتو كلتقدُّـ كتاب "أصل صفة صلَة النبي"، تضعيفي جسرةو لتوارد ذ

 فالظاىر أف الشيخ تراجع عن برسنٌ حديثها، كالله أعلم.
 

                                                           

 (.14/233انظر: إبراؼ المهرة بالفوائد المبتكرة )  68
 (.1/299انظر: صحيح ابن خزيدة )  69
 (.122غ المراـ )كتاب الطهارة، الِديث رقم بلو   70
 (.1127( كالمغني في الضعفاء رقم )6964انظر: الكاشف رقم )  71
 (.1/241انظر: حاشية المستدرؾ )  72
 (.1/399انظر: ميزاف الَعتداؿ )  73
 (.6286ك  6037، 4973( كالسلسلة الضعيفة بأرقاـ )118( كبساـ المنة )ص 90-1/86انظر: ضعيف أبِ داكد )  74
 (.2/535انظر: أصل صفة صلَة النبي، للؤلباني )  75
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 ** الترجيح
مما سبق عرضو من الأقواؿ، يظهر لي اف الراجح من حاؿ جسرة كونها ممن لَ يقبل تفردىا بهذا الِديث، 

 لعدة أسباب: 
كىو مقدـ على التعديل المبهم بلَ شك. فقد فسره البخارم بالمخالفة كتبعو : لكونو جرحا مفسرا، أولا

البيهقي. كاشترط الدارقطني الَعتبار بحديثها إذا كاف من ركاية غنً المتركؾ. ككل من البخارم كالبيهقي 
 كالدارقطني من أىل الَعتداؿ في الِرح كالتعديل، فقولهم أكلى بالقبوؿ.

 قها صراحةن سول العجلي فقط، كىو معركؼ بالتساىل. : لعدـ كجود من كثوثانيا
كأما ذكر ابن حباف لها في ثقاتو مع عدـ ركايتو لشيء من حديثها في صحيحو، مع تساىلو المعهود في 
توثيق المجاىيل، كعدـ ركايتو شيئا من حديثها في صحيحو، مما يدؿ على أف توثيقو لها غنً معتبر، لَ 

 .سيما مع تفردىا كمخالفتها
كركاية ابن خزيدة لها في صحيحو لَ تفيد التوثيق مع قولو: )إف صح الخبر، فإف جسرة لَ أعرفها بعدالة 

 كلَ جرح(، بل يفيد الإعلَؿ، فتأمل!
 كقد أجاب الشيخ الِويني عن تعقب ابن القطاف برده من كجوه: 

رة لها ))أخبار(( فاف الأكؿ: أف رد ابن القطاف لمقالة البخارم ضعيف كذلك أننا إف سلمنا أف جس
الِجة لَتقوـ بحديثها إلَ بالشواىد كىذا ما فهمو الِافظ ابن حجر، حيث قاؿ في ))التقريب(( : 

 ))مقبولة(( . يعني عند المتابعة.
 أما حديث الباب، فأين الشواىد المجدية التَ يدعيها الشوكاني كمن سبقو كابن سيد الناس؟!!

 ضعيفة لَ تصلح للَعتبار. -كلم يأت الشوكاني بزيادة عليها  -فكل الشواىد التَ كقفت عليها 
كلئن سلمنا جدلَ أنها تصلح في تقوية حديث جسرة، فهي إنَّا تتعلق بالِنب فقط، كلم يأت شيء 

 ثابت في حق الِائض.
 الثاني: أف العجلي متساىل في التوثيق.

لو المشهور. بيد أف لي نظرا في التفريق الثالث: أف ذكر ابن حباف لها في الثقات لَ ينفعها أيضا؛ لتساى
بىنٌى قولنا: ))ذكرىا ابن حباف في الثقات(( ، كىبىنٌى أف ينص ابن حباف على ثقتها ذىلكى أف ابن حباف إف 
ا يدلك على أنو كقف على مركياتو، كسبرىا، فظهر لىوي أنو مستقيم  صرح بأف راكيا ما ))ثقة(( ، فػىهىذى

ا يدؿ؟ لَسيما في المقلنٌ على الِديث، بخلَؼ ما لو ذكر ا لراكم في ))الثقات(( كلم ينعتو بشيء، فػىهىذى
 : أنو لَ يعرؼ عن ركايتو كبنً شيء، كإنَّا ذكره بناء على قاعدتو التَ ذكرىا في ))الثقات(( ، فػىقىاؿى

ذ ))العدؿ من لم يعرؼ فيو الِرح، إذ التجريح ضد التعديل، فمن لم يجرح فهو عدؿ حتَّ يتبنٌ جرحو، إ
 . لم يكلف الناس ما غاب عنهم(( أىػ

 كلذلك ترل ابن حباف في مواضع يذكر الراكم كيقوؿ: ))لَ أدرم من ىو، كلَ من أبوه(( !!
 فحاصل البحث أف مجرد ذكر ابن حباف للراكم في الثقات، لَ يساكم أنو قاؿ فيو: ))ثقة(( نصان.

، كإف كاف غنً ذلك فمنا -عز كجل  -و من الله يكن صوابان فه إفكىذا التفريق لم أر أحدان نبو عليو، ف
 كأستغفر الله منو.
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 قاؿ عن الِديث: ))لَ يصح(( . مالثالث: أف البخار 
 كقاؿ عبد الِق الأشبيلي: ))لَ يثبت(( .

 كقد تقدـ أف الإماـ أحمد ضعف الِديث، كيفهم من قوؿ الخطابِ أف آخرين ضعفوا.
  76المجموع((... اىػعترؼ بذلك النوكم رحمو الله في ))كقد ا

 
 : كونها قد اضطربت في ركاية ىذا الِديث بعينو، مما يدؿ على عدـ ضبطها لو.وثالثا

فإف مدار ىذا الِديث على عبد الواحد بن زياد عن أفلت عن جسرة بو. كقد اختلف على عبد الواحد 
 في متنو:

( كلَهما من ركاية موسى بن 843( كالدكلَبِ في الكنى )رقم 2/67فقد أخرجو البخارم في تاريخو )
 إسماعيل )أبِ سلمة التبوذكي(؛

 ( من ركاية أبِ ىشاـ المغنًة بن سلمة المخزكمي؛1783كإسحاؽ بن راىويو في مسنده )رقم 
 كلَهما عن عبد الواحد بو، كفيو الزيادة التَ أنكرىا البخارم: )إلَ لمحمد كآؿ ممد(.

 من طريق معلى؛  (1327كأخرجو ابن خزيدة في صحيحو )رقم 
( كالبيهقي في السنن )رقم 2535( كابن المنذر في الأكسط )رقم 232كأبو داكد في سننو )رقم 

 ( كلهم من طريق مسدد؛4323
 كلَهما )معلى كمسدد( عن عبدالواحد بن زياد بو، بدكف ذكر الزيادة.

اؿ الشيخنٌ سول أبِ كىؤلَء الأربعة )أبو ىاشم، كموسى، كمعلى، كمسدد( كلهم ثقات أثبات من رج
 ىاشم كمسدد، فالأكؿ من رجاؿ مسلم كأخرج لو البخارم تعليقا، كالثاني من رجاؿ البخارم كحده. 

 كعبد الواحد بن زياد ثقة من رجاؿ الشيخنٌ.
 كأفلت بن خليفة صدكؽ على الراجح من حالو.

زيادة منكرة مخالفة فلم يبق من الركاة من يستحق أف يوصف بالَضطراب ىنا سول جسرة، فقد زادت 
 لركاية الثقات الأثبات من أصحاب عائشة، كما أشار إليها البخارم.

 كمن كانت ىذه حالتها فلَ يقبل تفردىا، لَ سيما مع المخالفة. كالله أعلم.
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